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Nama Sekolah : SMA NEGERI 1 CIKARANG TIMUR 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Program : XII/IPA 

Semester  : I 

Tahun Ajaran : 2014-2015 

Pertemuan             : 2 x 45 menit 

 

1. Standar Kompetensi  : 

2.Menerapkan konsep kelistrikan dan kemagnetan dalam berbagai penyelesaian masalah dan 

produk teknologi. 

 

2. Kompetensi Dasar 

2.2.Menerapkan induksi magnetik dan gaya magnetik pada beberapa produk teknologi. 

 

3. Indikator 

a) Menjelaskan arah gaya Lorentz sesuai kaidah tangan kanan 

b) Mengidentifikasi arah gaya Lorentz  

c) Menghitung besar gaya Lorentz  

d) Melakukan pengukuran Tegangan, kuat arus listrik dan panjang penghantar 

 

4. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat:  

a) Menjelaskan arah gaya Lorentz sesuai kaidah tangan kanan 

b) Menentukan arah gaya Lorentz disuatu titik  

c) Menghitung besar gaya Lorentz 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Gaya Lorentz 



74 
 

d) Melakukan pengukuran untuk menentukan besar gaya Lorentz yang ditimbulkan 

 

 

 

 

5. Materi Ajar 

 

Motor DC 

Motor listrik adalah alat listrik yang digunakan untuk mengubah energi listrik 

menjadi energi mekanik atau energi gerak. Motor DC merupakan jenis motor yang 

menggunakan tegangan searah sebagai sumber tenaganya. Dengan memberikan beda 

tegangan pada kedua terminal tersebut, motor akan berputar pada satu arah, dan bila 

polaritas dari tegangan tersebut dibalik maka arah putaran motor akan terbalik pula. 

Polaritas dari tegangan yang diberikan pada dua terminal menentukan arah putaran motor 

sedangkan besar dari beda tegangan pada kedua terminal menentukan kecepatan motor.  

Motor DC memiliki 2 bagian dasar : 

1. Bagian yang tetap/stasioner yang disebut stator. Stator ini menghasilkan medan 

magnet, baik yang dibangkitkan dari sebuah koil (elektro magnet) ataupun magnet 

permanen. 

2. Bagian yang berputar disebut rotor. Rotor ini berupa sebuah koil dimana arus listrik 

mengalir. 

Pada prinsipnya sebuah motor listrik memiliki kumparan yang berada dalam 

medan magnet tetap. Apabila pada kumparan dialiri arus listrik, maka pada kumparan 

tersebut akan bekerja gaya magnetik (gaya Lorentz). 

Gaya Lorentz 

Gaya Lorentz adalah gaya pada arus listrik di dalam medan magnet. Tetapi arus listrik 

adalah arus muatan listrik,yang berarti bahwa muatan listrik yang bergerak akan 

bertindak sebagai arus listrik. Oleh sebab itu, gaya Lorentz adalah gaya pada muatan 
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listrik yang tengah bergerak di dalam medan magnet sehingga rumus gaya Lorentz 

muncul dalam 2 bentuk yakni: 

 

     ⃗       ⃗⃗⃗    ⃗⃗……………………………………………………… (1.1) 

Untuk arus listrik yang berada di dalam medan magnet, dan 

 

               ⃗⃗⃗⃗      ⃗⃗⃗ ⃗    ⃗⃗………………………………………………………...(1.2) 

Untuk muatan listrik yang tengah bergerak didalam medan magnet. 

 

Kita telah mengetahui bahwa kawat pembawa arus mengalami gaya ketika diletakkan 

di medan magnet. Karena arus pada kawat terdiri dari muatan listrik yang bergerak, kita 

bisa mengharapkan bahwa partikel muatan yang bergerak bebas (tidak pada kawat) juga 

akan mengalami gaya ketika melewati medan magnet. Kita akan menentukan gaya pada 

satu muatan listrik yang bergerak. Jika N partikel bermuatan q melewati titik tertentu 

pada saat t, mereka membentuk arus       . Kita tentukan t sebagai waktu yang 

diperlukan muatan q untuk menempuh jarak   pada medan magnet B; maka     , 

dimana   adalah kecepatan partikel. Dengan demikian, gaya pada N partikel ini, adalah  

 

          (
  

 
) (  )     ………………………….………..(1.3) 

 

Gaya pada satu partikel didapat dengan membagi N: 

 

         ………………………………………………………(1.4) 

 

Persamaan ini memberikan besar gaya pada partikel muatan q yang bergerak 

dengan kecepatan v pada kuat medan magnet B, dimana   adalah sudut antara v dan B. 

gaya paling besar terjadi ketika partikel bergerak tegak lurus terhadap B (     ): 
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Gaya sebesar nol jika partikel bergerak parallel dengan garis-garis medan (  

  ). Arah gaya tegak lurus terhadap medan magnet B dan terhadap kecepatan partikel v. 

kembali dinyatakan dengan kaidah tangan kanan. 

 

Menentukan Arah Gaya Lorentz 

Arah gaya lorentz dapat ditentukan dengan aturan tangan kanan. Jari-jari tangan 

kanan diatur sedemikian rupa, sehingga Ibu jari tegak lurus terjadap keempat jari lain dan 

tegak lurus terhadap arah telapak tanan. Bila arah medan magnet (B) diwakili oleh 

telunjuk dan arah arus listrik (I) diwakili oleh ibu jari, maka arah gaya lorentz (F) di 

tunjukkan oleh telapak tangan. 

Seperti ditunjukkan pada gambar berikut:  

 

Gambar 2.4. Kaidah tangan kanan untuk menentukan arah gaya Lorentz 

 

  Ibu jari            : Menunjukan arah arah arus listrik ( I )  

  Empat jari lain    : Menunjukkan arah medan magnet (B) 

 Telapak tangan    : Menunjukkan  arah gaya Lorentz ( F ) 

           : Sudut antara I dan B 

 

 

6. Metode Pembelajaran : Demonstrasi 
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7. Langkah-langkah Pembelajaran/Skenario Pembelajaran 

 

Rincian Kegiatan Waktu 

 

PENDAHULUAN 

 

 Diberikan pretest untuk menguji kemampuan awal siswa 

 Menginformasikan tujuan pembelajaran 

 

20 menit 

 

KEGIATAN INTI 

 

 Guru memberikan informasi mengenai alat peraga motor DC 

menggunakan konsep gaya Lorentz 

 Guru mengelompokan siswa. Satu kelompok terdiri dari 4 siswa. 

Kepada kelompok tersebut diberikan buku petunjuk penggunaan 

alat peraga 

 Siswa ditugasi untuk melakukan percobaan 

 Selama siswa bekerja dan diskusi dalam kelompok guru 

membimbing dan memfasilitasi siswa yang mengalami kesulitan 

 Guru mengevaluasi kinerja siswa 

 

50 menit 

 

PENUTUP 

 

 Membimbing siswa merangkum butir-butir penting 

pembelajaran hari ini. Mengenai arah gaya Lorentz, hubungan 

20 menit 
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Rincian Kegiatan Waktu 

gaya Lorentz dan kuat arus 

 Memberikan post test 

 

 

8.  Sumber Pembelajaran 

 Buku Fisika 

 Alat Peraga 

 Buku Panduan 

 Lembar soal  
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Buku Panduan Alat Peraga Motor DC Menggunakan 

Konsep Gaya Lorentz 

 

 Motor DC 

Motor listrik adalah alat listrik yang digunakan untuk mengubah energi listrik 

menjadi energi mekanik atau energi gerak. Motor DC merupakan jenis motor yang 

menggunakan tegangan searah sebagai sumber tenaganya. Dengan memberikan beda 

tegangan pada kedua terminal tersebut, motor akan berputar pada satu arah, dan bila 

polaritas dari tegangan tersebut dibalik maka arah putaran motor akan terbalik pula. 

Polaritas dari tegangan yang diberikan pada dua terminal menentukan arah putaran motor 

sedangkan besar dari beda tegangan pada kedua terminal menentukan kecepatan motor.  

Motor DC memiliki 2 bagian dasar : 

1. Bagian yang tetap/stasioner yang disebut stator. Stator ini menghasilkan medan 

magnet, baik yang dibangkitkan dari sebuah koil (elektro magnet) ataupun magnet 

permanen. 

2. Bagian yang berputar disebut rotor. Rotor ini berupa sebuah koil dimana arus listrik 

mengalir. 

Pada prinsipnya sebuah motor listrik memiliki kumparan yang berada dalam medan 

magnet tetap. Apabila pada kumparan dialiri arus listrik, maka pada kumparan tersebut 

akan bekerja gaya magnetik (gaya Lorentz).  

Gaya Lorentz 

Gaya Lorentz adalah gaya pada arus listrik di dalam medan magnet. Tetapi arus listrik 

adalah arus muatan listrik,yang berarti bahwa muatan listrik yang bergerak akan 

bertindak sebagai arus listrik. Oleh sebab itu, gaya Lorentz adalah gaya pada muatan 

listrik yang tengah bergerak di dalam medan magnet sehingga rumus gaya Lorentz 

muncul dalam 2 bentuk yakni: 
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     ⃗       ⃗⃗⃗    ⃗⃗……………………………………………………… (1.1) 

 

Untuk arus listrik yang berada di dalam medan magnet, dan 

 

               ⃗⃗⃗⃗      ⃗⃗⃗ ⃗    ⃗⃗………………………………………………………...(1.2) 

 

Untuk muatan listrik yang tengah bergerak didalam medan magnet. 

 

Menentukan Arah Gaya Lorentz 

Arah gaya lorentz dapat ditentukan dengan aturan tangan kanan. Jari-jari tangan 

kanan diatur sedemikian rupa, sehingga Ibu jari tegak lurus terjadap keempat jari lain dan 

tegak lurus terhadap arah telapak tanan. Bila arah medan magnet (B) diwakili oleh 

telunjuk dan arah arus listrik (I) diwakili oleh ibu jari, maka arah gaya lorentz (F) di 

tunjukkan oleh telapak tangan. 

Seperti ditunjukkan pada gambar berikut:  

 

Gambar 2.4. Kaidah tangan kanan untuk menentukan arah gaya Lorentz 

 

  Ibu jari            : Menunjukan arah arah arus listrik ( I )  

  Empat jari lain     : Menunjukkan arah medan magnet (B) 

 Telapak tangan     : Menunjukkan  arah gaya Lorentz ( F ) 

            : Sudut antara I dan B 
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 Alat Peraga secara keseluruhan       Rak Untuk Menyimpan  

                                                                                     Perlengkapan     Alat Peraga 

                                               

 
 

Variasi Cairan yang digunakan 

 

                                                                                                          

 

 

 

 

 

KELENGKAPAN ALAT PERAGA 

 

Baterai 

Magnet 

Piringan 

Petri 
Plat Besi 

Soda Kue 

Garam Dapur 
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Langkah-langkah yang dilakukan untuk menggunakan alat peraga yaitu: 

a. Menyiapkan campuran air dengan NaHCO3 

b. Memasukkannya ke dalam piringan petri sampai lempengan tembaga 

bagian bawah menyentuh cairan. 

c. Menyambungkan kabel penghubung. Untuk mula-mula menggunakan 

menyambung 3 baterai, selanjutnya 4 dan 5 baterai. 

d. Melihat arah gaya Lorentz yang dihasilkan 

e. Mengubah sumbu polaritasnya  

f. Melihat arah gaya Lorentz setelah sumbu polaritas diubah 

g. Mengukur besar tegangan yang di hasilkan dengan menggunakan avometer 

dan merangkai rangkaian secara parallel. 

h. Mengukur besar arus yang dihasilkan menggunakan avometer dan 

merangkai secara seri. 

i. Mengukur panjang lintasan arus listrik menggunakan mistar 

j. Mencatat hasil yang didapatkan  

k. Menyiapkan campuran air dengan NaCl 

l. Selanjutnya mengulangi percobaan b sampai j dengan menggunakan 

campuran air dengan NaCl 

 

 

 

Langkah – Langkah Penggunaan Alat 

Peraga 
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Data yang dapat diperoleh dalam percobaan 

 

bahwa persamaan gaya Lorentz yang digunakan: 

F = iLB sin Ɵ 

dimana Ɵ adalah sudut antara arah bergeraknya partikel dan medan magnetik. 

Susunan di atas menjelaskan, Ɵ adalah 90
o
, sehingga gaya akan tegak lurus terhadap arah 

arus dan medan magnetik. 

 

Tabel 2.1. Tabel Hasil Uji coba dengan menggunakan NaHCO3 

Volt 

Baterai 

V 

(volt) 

I 

(Ampere) 

B 

(Tesla) 

L ( 

m) 

F (N) 

27 V      

 

36 V      

45 V      

 

 

 

Tabel 2.2. Tabel Hasil Uji coba dengan menggunakan NaCl 

Volt 

Baterai 

V 

(volt) 

I 

(Ampere) 

B 

(Tesla) 

L ( 

m) 

F (N) 

27 V      

 

36 V      

45 V      
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SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini, mahasiswa Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta: 

  

 Nama  : Fitri Ayu Sundari 

 No. Registrasi : 3215100139 

 Jurusan : Fisika 

 Program Studi : Pendidikan Fisika 

 

 Menyatakan bahwa skripsi yang saya buat dengan judul: Pengembangan Alat Peraga 

Motor DC Menggunakan Konsep Gaya Lorentz Untuk Pembelajaran Fisika SMA, adalah: 

1. Dibuat dan dilaksanakan oleh saya sendiri, berdasarkan data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dan tinjauan pustaka dari buku yang tercantum dalam skripsi saya. 

2. Bukan merupakan duplikat skripsi yang pernah dibuat oleh orang lain atau jiplakan karya 

tulis atau terjemahan karya tulis orang lain. 

 

Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan saya bersedia menanggung segala 

akibat yang timbul bila pernyataan saya ini tidak benar. 
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